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Abstract

This study aims to determine and explain the influence of organizational culture on work productivity through job
satisfaction in employees. This research is classified as quantitative research with a population of 67 employees,
and the sampling technique used purposive sampling with a sample size of 66 employees. The statistical analysis
used in this research is Structural Equation Modeling (SEM) with the help of Smart Partial Least Squares (PLS)
3.2.9 software. The results of this study indicate that organizational culture has a significant positive effect on
work productivity, organizational culture has a considerable positive impact on job satisfaction, job satisfaction
has a significant positive effect on work productivity, job satisfaction can mediate the impact of organizational
culture on work productivity. The implications of the results of this study can be applied. This study found that a
strong and positively energized organizational culture can increase work productivity through increased
employee job satisfaction. The implication of this research on organizational culture is that some company
employees feel the need to get training related to digital content creation. Implications regarding job satisfaction,
the company needs to build the trust of all employees, by always being responsive in providing clear and precise
information related to new policies that apply in the company. Implications regarding work productivity, namely
the company needs to conduct a regular inventory of resources to ensure that the needs of employees are met.

Keywords: human resources; job satisfaction; organizational culture; performance; work productivity.
PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini dunia bisnis tengah berkembang pesat, setiap perusahaan akan berupaya
untuk melakukan yang terbaik agar dapat mengungguli pesaing. Untuk dapat bertahan dalam persaingan
yang sengit perusahaan harus mendorong nilai keunggulannya supaya bisnis tetap berkelanjutan pada
waktu jangka Panjang (Surya, 2022). Di arena persaingan antar perusahaan, keberadaan SDM
berkualitas menjadi kunci utama. Hal ini dikarenakan kualitas SDM dapat dilihat dari tingkat
produktivitas pegawai, yang mana semakin tinggi tingkat produktivitas, semakin kuat pula daya saing
perusahaan (Haliza dan Oktiani, 2024).

Produktivitas kerja dimaknai sebagai upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan yang
dihasilkan. Semakin tinggi tingkat produktivitas kerja, semakin besar pula kontribusi SDM terhadap
kemajuan perusahaan. Tingi rendahnya produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor,
yaitu melalui pengelolaan Sumber Daya Manusia yang terpadu menyangkut pembentukan sikap mental
melalui budaya kerja organisasi, perbaikan system, sampai dengan pemberian motivasi kerja (Gozali et
al., 2020).

Budaya organisasi adalah seperangkat nilai, keyakinan, dan perilaku bersama yang dimiliki oleh semua
anggota organisasi. Nilai-nilai ini menjadi pedoman bagi seluruh anggota untuk bekerja sama mencapai
tujuan organisasi. Pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas kerja dibuktikan melalui
penelitian yang dilakukan oleh Cherian et al. (2021), Sulastri (2021), Mulyani et al. (2021), Gozali et
al. (2020), Prayogo (2016), Rusmewahni (2022), dan Agustina et al. (2023) yang menyatakan bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja. Namun berbeda dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Budiyono (2019) yang menyatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh negative terhadap produktivitas kerja.

Selain berpengaruh terhadap produktivitas kerja, budaya organisasi merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja. Menurut (Citra dan Fahmi, 2019) kepuasan kerja merupakan evaluasi
individu terhadap perasaannya dalam bekerja, baik senang atau tidak senang, puas atau tidak puas.
Evaluasi ini mencerminkan bagaimana individu memandang pekerjaannya dan seberapa besar
kebutuhan dan harapannya terpenuhi melalui pekerjaannya. Pengaruh budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Mujiati (2022), Korda dan
Rachmawati (2022), Imam et al. (2022), Jigjiddorj et al. (2021), Sahooo (2020), dan Astuti et al. (2023)
yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja.
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2022) yang menyatakan bahwa
budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Kepuasan kerja menciptakan lingkungan di mana pegawai merasa terlibat, termotivasi, dan memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik. Motivasi yang tinggi dan keterlibatan karyawan, yang merupakan
hasil dari kepuasan kerja, yang secara langsung mendukung peningkatan produktivitas (Basalamah,
2023). Hal tersebut didukung oleh penelitian yang menguji pengaruh kepuasan kerja terhadap
produktivitas kerja. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspita et al. (2023) dan Ratnasari
(2021) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja.
Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawaddah dan Paskarini (2021) menyatakan
bahwa kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja.

Berbicara mengenai kepuasan kerja lebih dalam, nyatanya kepuasan kerja dapat menjadi mediasi dalam
menghubungkan pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas kerja, hal ini didasarkan oleh
penelitian dari (Ramlah et al., 2023) yang menyatakan bahwa menerapkan budaya organisasi yang
berfokus pada pengembangan dan penghargaan pegawai merupakan strategi penting bagi manajemen
untuk memaksimalkan kepuasan kerja pegawai, yang pada akhirnya mendorong peningkatan
produktivitas kerja.

Penelitian ini berfokus pada salah satu unit di BUMN penyedia layanan kelistrikan di Sidoarjo yang
menerapkan sistem pencapaian target sebagai tolok ukur produktivitas karyawan. Hasil wawancara
dengan salah seorang pegawai mengindikasikan penurunan signifikan dalam produktivitas perusahaan
pada semester pertama tahun 2022. Pemadaman listrik selama 10 hari di Pulau Madura menjadi salah
satu faktor utama yang mengganggu pencapaian target perusahaan. Selain itu, belum tercapainya
beberapa indikator kinerja utama juga turut berkontribusi pada penurunan produktivitas. Penurunan
produktivitas yang signifikan ini mengindikasikan adanya kendala dalam pengelolaan kinerja dan
motivasi karyawan, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti budaya organisasi dan
kepuasan kerja.

Terkait dengan budaya organisasi, implementasi budaya organisasi di perusahaan merupakan langkah
strategis karena budaya organisasi menjadi landasan nilai dan perilaku yang dianut oleh seluruh
pegawai. Dalam hal ini masih ditemukan adanya pegawai yang belum dapat mematuhi budaya
organisasi, tidak patuh akan peraturan yang ada, Pegawai tersebut cenderung sering melakukan tindakan
yang melanggar aturan serta tidak konsisten dalam melakukan pekerjaan. Perusahaan mengharapkan
pegawainya untuk berperilaku selaras dengan budaya organisasi yang telah ditetapkan. Manifestasi
budaya organisasi yang buruk terlihat dari kebiasaan beberapa pegawai yang terlambat dating dan
menghabiskan waktu istirahat berlebihan.

Sebagai bentuk komitmen, perusahaan juga memiliki kewajiban dalam menjaga pegawainya dengan
cara memberikan apa yang telah menjadi hak pegawai dengan sebaik-baiknya. Ketika hak dan
kewajiban pegawai diberikan selaras dengan tujuan perusahaan, maka akan tercipta kepuasan kerja
yang sehat. Terdapat fenomena yang menarik terkait pengembangan karir di perusahaan. Fenomena ini
menunjukkan bahwa proses pengembangan karir di lingkungan perusahaan terbilang cukup lama dan
penuh dengan rintangan, sehingga menimbulkan rasa ketidakpuasan di kalangan beberapa pegawai.
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Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan maka penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
budaya organisasi terhadap produktivitas kerja melalui kepuasan kerja.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Budaya Organisasi

Budaya organisasi yaitu kumpulan norma dan nilai yang dinilai krusial dan dipatuhi oleh pegawai
perusahaan serta mampu menyatukan tujuan, misi, serta kebijakan perusahaan (Aranki et al., 2019).
Budaya organisasi merupakan kerangka berpikir kolektif yang dianut anggota organisasi untuk
memahami dan memaknai aturan, kepercayaan, dan keyakinan fundamental. Kerangka ini menjadi
panduan bagi pegawai dalam menerapkan budaya secara produktif dan berperan penting dalam
menentukan arah kebijakan organisasi (Putra, 2020). Budaya organisasi memegang peranan penting
dalam menentukan kesuksesan suatu organisasi. Keberhasilan organisasi tersebut pun dipengaruhi oleh
efektivitas penerapan budaya organisasinya (Kasmawati et al., 2022). Sutoro (2020) menyatakan bahwa
budaya organisasi memiliki enam indikator yakni perhatian pada hal-hal rinci atau detail, orientasi hasil,
orientasi pegawai, orientasi tim, keagresifan, stabilitas.

Kepuasan Kerja

Kepuasan Kerja adalah sebuah penilaian individu terhadap perasaan senang atau tidak senang, puas
atau tidak puas dalam bekerja (Citra dan Fahmi 2019). Sedangkan menurut Yunita (2021) kepuasan
kerja merupakan gambaran dari nilai dan kebiasaan karyawan dalam menyikapi pekerjaannya, yang
termanifestasi dalam semangat kerja dan dedikasi mereka terhadap tugas-tugas yang diemban. Menurut
Idris (2021) kepuasan kerja mencerminkan penilaian individu atau pegawai terhadap pekerjaannya,
apakah mereka merasa positif atau negatif terhadap pencapaiannya. Pegawai akan merasakan kepuasan
ketika kebutuhan dan keinginannya dalam pekerjaan terpenuhi. Pegawai yang puas dengan
pekerjaannya akan merasakan kebahagiaan dan antusiasme, sementara mereka yang tidak merasakan
kepuasan cenderung memiliki perasaan yang negatif terhadap pekerjaannya (Yunita, 2021). Prasetio et
al. (2019) menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki lima indikator yakni supervisor (atasan), career
(karir), salary (gaji), coworkers (rekan kerja), job it self (pekerjaan itu sendiri).

Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja merupakan cerminan pola pikir yang selalu mencerminkan peningkatan. Keyakinan
bahwa hari ini dapat menghasilkan karya yang lebih daripada kemarin, dan esok lebih baik lagi dari
hari ini Sutrisno (2020). Tingkat produktivitas kerja seseorang dipengaruhi secara positif oleh
kemampuannya dalam memaksimalkan sumber daya yang tersedia untuk menyelesaikan tugasnya.
Semakin efisien dan efektif seseorang dalam memanfaatkan sumber daya, semakin tinggi pula tingkat
produktivitasnya (Ramlah et al., 2023). Sedangkan menurut Wahono, Pasaribu dan Samosir (2023)
produktivitas kerja adalah upaya memaksimalkan hasil dan manfaat dari sumber daya manusia,
keterampilan, teknologi, dan manajemen dalam sebuah proses kerja. Hal ini bertujuan untuk
memaksimalkan kualitas kehidupan dan mencapai hasil yang lebih baik dibandingkan hari sebelumnya.
Abane et al. (2022) menyatakan bahwa produktivitas kerja memilikitiga indikator yakni target
achievement (pencapaian target), available resources (sumber daya yang tersedia), number of hours
worked (jumlah jam kerja).

Pengaruh antar Variabel

Pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas kerja dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh
(Sindy et al., 2022) bahwa budaya organisasi merupakan nilai-nilai dan norma yang menjadi landasan
untuk mendongkrak produktivitas dan daya saing dalam menghasilkan karya berkualitas tinggi.
Menurut Sukmawati (2022) budaya organisasi bertujuan mentransformasi perilaku dan pola pikir
karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja dan menghadapi tantangan masa depan.
Produktivitas pegawai dapat dimaksimalkan dengan mengimplementasikan budaya organisasi sesuai
aturan yang berlaku (Madjidu et al., 2022). Budaya organisasi yang kuat dapat menciptakan lingkungan
kerja yang positif dan mendukung, di mana karyawan merasa dihargai, terlibat, dan memiliki tujuan
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yang jelas. Hal ini mendorong karyawan untuk lebih bersemangat, kreatif, dan produktif dalam
melaksanakan tugasnya. Selain itu, budaya organisasi yang baik juga dapat meningkatkan rasa memiliki
dan loyalitas karyawan terhadap perusahaan, sehingga mereka lebih termotivasi untuk memberikan
kontribusi terbaiknya. Hasil penelitian tersebut juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Cherian
et al. (2021) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap
produktivitas kerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kuat dan positif budaya organisasi yang
diterapkan di suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas kerja yang dapat dicapai
oleh para karyawannya.

H1: Budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja.

Pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh
(Baribin dan Saputri, 2020) yang menjelaskan bahwa budaya organisasi yang positif dan berjalan
dengan efektif dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Selanjutnya Imam et al. (2022) menyatakan bahwa budaya organisasi dengan nilai dan norma yang
terbentuk di dalamnya, memainkan peran penting dalam membangun internal organisasi yang kuat.
Internal yang kuat ini, pada gilirannya dapat berdampak positif pada kepuasan kerja karyawan. Hal ini
dikarenakan budaya organisasi yang positif dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, di mana
karyawan merasa dihargai, terlibat, dan memiliki tujuan yang jelas. Ketika karyawan merasa bahwa
kontribusi mereka diakui dan mereka memiliki peran yang berarti dalam organisasi, mereka akan
cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka. Selain itu, budaya organisasi yang positif juga dapat
mengurangi tingkat stres kerja dan konflik antar karyawan, sehingga menciptakan suasana kerja yang
lebih harmonis dan produktif.Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh Korda dan Rachmawati
(2022) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin kuat budaya organisasi di suatu perusahaan dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan secara signifikan.

H2: Budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh
(Basalamah, 2023) yang menjelaskan bahwa kepuasan kerja menciptakan lingkungan di mana pegawai
merasa terlibat, termotivasi, dan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik.

Motivasi yang tinggi dan keterlibatan karyawan, yang merupakan hasil dari kepuasan kerja, yang secara
langsung mendukung peningkatan produktivitas. Pegawai yang memiliki kepuasan kerja tentu akan
lebih memiliki hasil kerja yang lebih baik dibandingkan dengan pegawai yang tidak memiliki kepuasan
kerja. Hasil penelitian Puspita et al. (2023) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap produktivitas kerja, produktivitas yang dihasilkan pegawai tidak terlepas dari
pengaruh kepuasan kerja yang dimiliki. Ketika pegawai merasa puas dengan pekerjaannya, mereka
lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik dan bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaan yang
pada akhirnya berpengaruh besar terhadap produktivitas kerja.

H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja.

Budaya organisasi berfungsi sebagai tolok ukur untuk meningkatkan produktivitas dan keunggulan
kompetitif dalam menghasilkan karya berkualitas tinggi, sebagaimana ditegaskan oleh (Sindy, 2022).
Untuk mencapai produktivitas yang optimal dari karyawan, manajemen perlu menaruh perhatian dan
mempromosikan budaya organisasi yang menunjang kepuasan kerja yang tinggi (Ramlah et al., 2023).

Budaya organisasi yang positif menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, di mana karyawan merasa
dihargai, terlibat, dan memiliki tujuan yang jelas. Hal ini kemudian meningkatkan kepuasan kerja
karyawan. Kepuasan kerja yang tinggi ini kemudian memicu munculnya berbagai perilaku positif
seperti motivasi, komitmen, dan kualitas kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan berdampak pada
peningkatan produktivitas organisasi. Ratnasari (2021) berpendapat bahwa kenaikan tingkat
produktivitas memang dapat berimbas pada peningkatan kepuasan kerja, namun hal ini hanya terjadi
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jika para pekerja merasakan keadilan dan kewajaran dalam sistem yang diterapkan perusahaan.
Keadilan dan kewajaran ini meliputi kesesuaian antara pencapaian perusahaan dengan kompensasi yang
diterima pekerja, serta adanya hubungan yang jelas antara kinerja unggul dengan pengakuan dan
penghargaan yang diberikan.

H4:  Budaya organisasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja yang dimediasi oleh kepuasan
Kerja.

Budaya
Organisasi
) H1

Produktivitas
Kerja (Y)

Kepuasan
Kerja (2)

Gambar 1. KERANGKA PENELITIAN

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner online melalui google
formulir sebagai metode pengumpulan data. Penelitian ini dilakukan di salah satu unit dari sebuah
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam industri penyediaan layanan listrik di
Sidoarjo. Populasi penelitian ini yaitu seluruh pegawai perusahaan yang berjumlah 67 pegawai. Teknik
sampling dalam penelitian ini yaitu purposive sampling, dengan kriteria seluruh pegawai PT XYZ,
kecuali manajer unit selaku pimpinan dalam perusahaan, karena variabel kepuasan kerja melibatkan
penilaian terhadap pimpinan. Sampel yang digunakan berjumlah 66 pegawai dan menggunakan skala
likert 1-5. Pada penelitian ini data yang terkumpul diolah dengan Structural Equation Modeling (SEM)
dengan menggunakan aplikasi Smartpls 3.2.9. Tahap analisis data diawali dengan menentukan outer
model yang meliputi convergent validity, discriminant validity, composite reliability, cronbach’s alpha.
Tahap selanjutnya adalah dengan menggunakan inner model yang meliputi analisis R-Square, Q-
Square, dan uji kausalitas direct effect dan indirect effect.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Convergent validity

Pada tahap uji Convergent validity indikator dapat dikatakan valid apaila memiliki nilai korelasi lebih
dari 0,50 (Ghozali, 2021). Dari hasil pengujian, seluruh item dinyatakan valid dikarenakan nilai korelasi
setiap indikator memiliki nilai melebihi angka 0,50. Berikut ini merupakan measurement model:
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Sumber: Data diolah SmartPLS 3.2.9, 2024
Gambar 2. HASIL MEASUREMENT MODEL

Hasil Uji Discriminant Validity

Tabel HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio) menunjukkan hubungan antarvariabel dalam penelitian,
yaitu budaya organisasi, kepuasan kerja, dan produktivitas kerja. Hubungan antara budaya organisasi
dan kepuasan kerja memiliki nilai HTMT sebesar 0,848, yang mengindikasikan hubungan yang cukup
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang baik dapat berkontribusi pada peningkatan
kepuasan kerja karyawan. Selanjutnya, hubungan antara budaya organisasi dan produktivitas kerja
memiliki nilai HTMT sebesar 0,850, yang menunjukkan keterkaitan yang sangat kuat. Artinya, budaya
organisasi yang positif secara signifikan memengaruhi produktivitas kerja. Terakhir, hubungan antara
kepuasan kerja dan produktivitas kerja memiliki nilai HTMT sebesar 0,814, yang juga mencerminkan
hubungan yang kuat. Ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang tinggi berkontribusi pada
peningkatan produktivitas karyawan. Secara keseluruhan, nilai HTMT yang tinggi pada ketiga
hubungan ini mengindikasikan hubungan yang erat dan saling mendukung di antara variabel-variabel
tersebut, sekaligus mencerminkan validitas diskriminan yang baik dalam penelitian.

Tabel 1.

HETEROTRAIT MONOTRAIT RATIO (HTMT)

Variabel Budaya Kepuasan  Produktivitas
Organisasi  Kerja Kerja

Budaya
Organisasi
Kepuasan 0,848
Kerja
Produktivitas 0,850 0,814
Kerja

Hasil Uji Composite Reability dan Cronbach’s Alpha

Tabel 2.
HASIL COMPOSITE REABILITY DAN CRONBACH’S ALPHA
Variabel Composite Reability Cronbach’s Alpha AVE
Budaya organisasi 0,932 0,918 0,581
Kepuasan kerja 0,965 0,961 0,654
Produktivitas kerja 0,943 0,930 0,704

Sumber: Data diolah SmartPLS 3.2.9 (2024)
Sebuah konstruk dapat dikategorikan valid apabila memiliki composite reliability >0,70 (Ghozali,

2021). Dapat dilihat pada tabel 1 bahwasanya konstruk penelitian ini memiliki composite reliability
lebih dari 0,70, yang berarti nilai konstruk pada penelitian ini terbukti valid. Selanjutnya, sebuah
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konstruk dapat dikatakan valid apabila nilai cronbach’s alpha >0,70 (Ghozali, 2021). Dapat dilihat pada
tabel 1 bahwasanya konstruk penelitian ini memiliki cronbach’s alpha lebih dari 0,70 yang artinya nilai
konstruk pada penelitian ini terbukti valid.

Hasil Uji R-Square

Tabel 3.
HASIL NILAI R-SQUARE DAN Q-SQUARE
Variabel R-Square Q-Square
Kepuasan kerja 0,653 0,412
Produktivitas kerja 0,704 0,479

Sumber: Data diolah SmartPLS 3.2.9 (2024)

Pada tabel 3 menunjukkan nilai R-Square pada variable intervening yaitu kepuasan kerja sebesar 0,653,
mengenai hal tersebut membuktikan bahwa variabel konstruk kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh
variabel budaya organisasi 65,3% untuk sisanya 34,7 dijelaskan oleh variabel lainnya. Tabel 3 juga
menjelaskan nilai R-Square pada variabel laten endogen vyaitu produktivitas kerja sebesar 0,704,
mengenai hal tersebut menunjukkan variabel konstruk produktivitas kerja mampu dijelaskan dengan
variabel budaya organisasi sebesar 70,4% yang berarti 29,6% mampu dijelaskan oleh variabel lainnya.
Kemudian menurut Hair et al., (2019) nilai Q-Square lebih dari 0,25 memiliki kategori predictive
relevance medium dan Q-Square lebih dari 0,50 memiliki kategori predictive relevance tinggi. Pada
table 3 menunjukkan bahwa untuk kepuasan kerja memilki nilai Q-Square 0,412 diatas 0,25
menunjukkan bahwa variabel yang mempengaruhi kepuasan kerja mempunyai predictive relevance
sedang atau medium. Variabel budaya organisasi mampu memprediksi variabel kepuasan kerja. Sama
hal nya dengan variabel produktivitas kerja yang memiliki nilai Q-Square 0,479 diatas 0,25 hal ini
menunjukkan bahwa variabel yang mempengaruhi produktivitas kerja mempunyai predictive relevance
sedang atau medium. Variabel budaya organisasi mampu memprediksi variabel produktivitas kerja.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 4.
HASIL UJI HIPOTESIS PENELITIAN

Hubungan Antar

Variabel Original Sampel P-Values Keterangan Kesimpulan
Budaya Organisasi- Hipotesis
Produktivitas Kerja 0,441 0,008 <0,05 diterima
Budaya Organisasi- Hipotesis
Kepuasan Kerja 0,808 0,000 <0,05 diterima
Kepuasan Kerja- Hipotesis
Produktivitas Kerja 0,441 0.007 <0,05 diterima
Budaya Organisasi- Hipotesis
Kepuasan Kerja- 0,356 0.010 <0.05 diterima

Produktivitas Kerja

Sumber: Data diolah SmartPLS 3.2.9 (2024)

Pada tabel 4 merupakan hasil dari uji hipotesis hubungan antara variabel independent, dependen, dan
intervening pada hipotesis pertama nilai P-Value pada variabel budaya organisasi terhadap
produktivitas kerja adalah 0,008 < 0,05. Dapat disimpulkan variabel budaya organisasi memiliki
pengaruh terhadap produktivitas kerja, sehingga baik buruknya budaya organisasi yang ada di
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perusahaan memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja. Maka dapat disimpulkan hipotesis 1
diterima. Kemudian hipotesis kedua koefisien estimate pada variabel budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja memiliki nilai sebesar 0,808 yang mana koefisien tersebut memiliki nilai positif.
Kemudian untuk besaran P-Value pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja yaitu 0,000 <
0,05 yang artinya pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja signifikan positif. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 2 diterima. Hipotesis yang ketiga nilai koefisien estimate pada hubungan
variabel kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja sebesar 0,441 memiliki nilai positif. Besaran nilai
P-Value pada hubungan variabel kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja 0,007 < 0,05 yang artinya
pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja signifikan positif. Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 3 diterima. Dan yang terakhir hipotesis keempat pengaruh tidak langsung pada variabel
budaya organisasi terhadap produktivitas kerja melalui kepuasan kerja memiliki nilai koefisien estimate
yaitu 0,356, kemudian untuk P-Value memiliki nilai 0,010 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ada pengaruh tidak langsung yang positif signifikan dari variabel budaya organisasi terhadap
produktivitas kerja melalui kepuasan kerja, sehingga hipotesis keempat diterima.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja

Dari hasil pengujian budaya organisasi terhadap produktivitas kerja pegawai pada salah satu unit dari
perusahaan BUMN yang bergerak di bidang kelistrikan memiliki pengaruh positif signifikan. Ini
menunjukkan bahwa semakin baik penerapan budaya organisasi maka produktivitas kerja akan semakin
meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari kebijakan perusahaan yang selalu menegakkan disiplin dan
tanggung jawab pada tiap-tiap pegawainya. Penegakan disiplin dan tanggung jawab ini selalu
disampaikan perusahaan melalui berbagai kegiatan seperti COC yaitu Code of Conduct. Selain dengan
adanya program internalisasi yang mendorong ketaatan mereka terhadap budaya perusahaan. Faktor
lain yang paling menonjol adalah keberadaan poster informasi yang tersebar luas di seluruh area
perusahaan. Poster-poster ini memuat berbagai peringatan dan edukasi tentang budaya organisasi,
sehingga meningkatkan kesadaran dan pemahaman pegawai terhadap nilai-nilai yang dijunjung tinggi
oleh perusahaan. Perusahaan juga memiliki komitmen untuk meningkatkan kompetensi para
pegawainya melalui akses pelatihan dan workshop yang rutin diadakan. Hal ini dilakukan untuk
menunjang Kinerja dan kemampuan mereka dalam menjalankan tugas sehari-hari.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Cherian et al. (2021), Sulastri (2021),
Melania et al. (2023) , Rusmewahni (2022), dan Agustina et al. (2023) menyatakan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Budaya organisasi yang
positif dapat membantu pegawai bekerja lebih focus dan terarah, menyelesaikan tugas lebih cepat dan
terarah, menghasilkan ide-ide baru yang inovatif, dan menjalin hubungan yang lebih baik dengan
kolega, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan produktivitas.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja

Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Ini menunjukkan bahwa semakin baik budaya organisasi yang diterapkan
perusahaan maka kepuasan kerja pegawai akan semakin meningkat. Pada salah satu unit dari
perusahaan BUMN yang bergerak di bidang kelistrikan ini mengungkapkan adanya program volunteer.
Di perusahaan ini, terdapat program kerja yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai perusahaan
kepada masyarakat. Program ini dilaksanakan melalui berbagai kegiatan demo, seperti promosi aplikasi
perusahaan dan promosi kompor induksi. Menariknya, program ini mendapatkan partisipasi aktif dari
para pegawai. Pegawai yang terlibat dalam program ini tidak hanya mendapatkan pengalaman berharga
dalam menanamkan nilai-nilai perusahaan kepada masyarakat, tetapi juga memperoleh berbagai
apresiasi. Apresiasi tersebut berupa sertifikat penghargaan, merchandise, poin atau nilai tambah dalam
penilaian kinerja, dan kesempatan untuk mengikuti pelatihan pengembangan diri dan karir. Partisipasi
aktif pegawai dalam program ini terbukti membawa dampak positif, yaitu peningkatan kepuasan kerja.
Pegawai yang terlibat merasa dihargai atas kontribusi mereka dan memiliki prospek karir yang baik di
masa depan. Hal ini tentunya sejalan dengan tujuan program, yaitu untuk meningkatkan loyalitas dan
komitmen pegawai terhadap perusahaan.
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Sama halnya dengan penelitian Korda & Rachmawati (2022), Imam et al. (2022), Sahoo (2020), dan
Astuti et al. (2023) mengemukakan bahwasanya budaya organisasi berpengaruh positif signifikan
terhadap kepuasan kerja. Budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai
dengan berbagai cara, seperti dengan mengapresiasi pegawai yang selalu mematuhi budaya perusahaan
dengan itu dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja pegawai.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Dari hasil pengujian diketahui bahwasanya variabel kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja. Ini menunjukkan bahwasanya semakin tinggi kepuasan kerja
yang dirasakan oleh pegawai maka semakin tinggi pula produktivitas kerja pegawai. Pada salah satu
unit dari perusahaan BUMN yang bergerak di bidang kelistrikan ini mengungkapkan adanya
komunikasi dan interaksi yang terjalin positif antara manajer unit selaku atasan dengan seluruh
pegawainya. Manajer unit tersebut memiliki gaya kepemimpinan yang baik, sehingga mudah didekati
dan diajak berdiskusi oleh para pegawainya. Kedekatan ini semakin terjalin melalui berbagai aktivitas
informal, seperti diskusi aktif di grup WhatsApp dan makan bersama di divisi-divisi saat jam istirahat,
hal tersebut sesuai dengan salah satu indikator kepuasan kerja yaitu supervisor yang kompeten, sopan,
dan memiliki komunikasi yang aktif. Keteladanan manajer unit dalam membangun hubungan yang baik
dan suportif ini menjadi inspirasi bagi para pegawainya untuk meningkatkan etos kerja dan
profesionalisme. Lebih dari itu, manajer unit ini juga selalu menunjukkan kepeduliannya dengan
membantu para pegawainya dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang mereka hadapi.
Kelebihan yang dimiliki atasan pada perusahaan tersebut yang menjadikan pegawai cenderung lebih
puas serta termotivasi untuk bekerja keras dan mencapai target karena merasa dihargai, dihormati, dan
didukung dengan adanya supervisor yang baik, yang mana hal tersebut meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja pegawai, sehingga meningkatkan produktivitas kerja.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Puspita et al. (2023) dan Ratnasari (2021) menyatakan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai.
Meningkatkan kepuasan kerja pegawai merupakan strategi penting untuk meningkatkan produktivitas,
karena pegawai yang puas dengan pekerjaan mereka lebih termotivasi, lebih focus, dan lebih kreatif,
yang pada akhirnya menghasilkan kinerja dan produktivitas yang maksimal.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Melalui Kepuasan Kerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi secara tidak langsung pengaruh budaya
organisasi terhadap produktivitas kerja. Dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan kerja mampu
memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas kerja. Adanya kepuasan kerja dapat
meningkatkan pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas kerja.

Berdasarkan hasil uji hipotesis di salah satu unit perusahaan BUMN yang bergerak di bidang
kelistrikan, terungkap bahwa perusahaan tersebut telah berhasil membangun budaya organisasi yang
terbuka dan transparan. Hal ini tercermin dari kemudahan komunikasi yang dirasakan para pegawai
dengan atasan dan rekan kerja mereka. Budaya ini sejalan dengan indikator budaya organisasi dan
kepuasan kerja yang positif, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki orientasi tim dan supervisor
yang baik. Lebih lanjut, rasa kekeluargaan yang kuat juga mewarnai budaya organisasi perusahaan ini.
Pegawai selalu siap sedia membantu rekan kerja yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas.
Saling berbagi pengetahuan dan pengalaman menjadi budaya yang dianut, serta saling mendukung
dalam berbagai hal. Pegawai mengungkapkan bahwa hubungan baik dan rasa kekeluargaan yang kuat
ini memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas mereka.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramlah et al. (2023) menyatakan bahwa
kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas kerja. Pengaruh
budaya organisasi terhadap produktivitas kerja pegawai memiliki kekuatan yang lebih apabila
diimbangi dengan kepuasan kerja yang dirasakan oleh tiap-tiap pegawai.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis serta pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya organisasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Budaya organisasi berpengaruh
positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja memberikan pengaruh positif signifikan
terhadap produktivitas kerja. Kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap
produktivitas kerja. Hasil tersebut telah menjawab semua rumusan masalah yang telah disusun.

Implikasi dari penelitian ini mengenai budaya organisasi didasari oleh temuan penelitian yang
menunjukkan bahwa budaya organisasi sangat penting untuk keberhasilan perusahaan, maka sudah
seharusnya perusahaan memberikan perhatian lebih terhadap aspek-aspek yang dapat meningkatkan
kualitas budaya organisasi. Hal ini mencakup pemahaman yang mendalam mengenai kebutuhan dan
ekspektasi karyawan, serta penyediaan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan profesional dan
kesejahteraan individu. Dengan demikian, perusahaan dapat menciptakan budaya yang tidak hanya
mendorong produktivitas kerja, tetapi juga memupuk rasa kepemilikan , kepuasan dan loyalitas yang
tinggi di antara para karyawan. Mengenai kepuasan kerja, perusahaan perlu membangun kepercayaan
seluruh pegawai, dengan selalu tanggap dalam memberikan informasi yang jelas dan tepat terkait
kebijakan baru yang berlaku di perusahaan. Selain itu, produktivitas kerja para pegawai juga dapat
ditingkatkan dengan optimalisasi sumber daya yang tersedia. Perusahaan perlu melakukan inventarisasi
sumber daya secara berkala untuk memastikan bahwa kebutuhan para pegawai terpenuhi. Hal ini dapat
dilakukan dengan meningkatkan komunikasi dengan para pegawai, menanyakan sumber daya apa yang
mereka butuhkan dalam bekerja, dan memastikan bahwa sumber daya tersebut tersedia dengan mudah
dan terakses.

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memanfaatkan karakteristik responden. Penelitian ini tidak
memiliki fokus pada karakteristik tertentu, sehingga peneliti berikutnya dapat menggunakannya untuk
menghasilkan temuan yang lebih spesifik. Diharapkan pula penelitian selanjutnya dilakukan di lokasi
yang berbeda untuk memperluas cakupan penelitian Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif dan masukan kepada perusahaan, baik bagi pimpinan, pegawai, maupun pihak-pihak
terkait, dalam hal meningkatkan produktivitas kerja, penerapan budaya organisasi, dan kepuasan kerja.
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